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Abstrak

STUDI ARSITEKTUR BALE KAMBANG 
PADA PENINGGALAN TAMAN AIR 

ISLAM DI JAWA DAN HINDU DI BALI 

Oleh 
Sheridan Tedjasurja 
NPM : 6112001172 

Abstrak - Sebagai sumber dari segala makhluk hidup, air merupakan salah satu elemen yang 
disucikan dalam kebudayaan Hindu-Buddha, yang ditunjukkan dengan adanya peninggalan 
bangunan petirtaan (pemandian suci). Di satu sisi, kebudayaan Islam juga memiliki pandangan 
dalam memaknakan air sebagai sebuah elemen yang suci, dimana ilustrasi mengenai air yang 
mengalir dalam surga dimunculkan dari hadirnya taman-taman air kuno Islam. Ketika pengaruh 
Islam masuk ke dalam Indonesia, arsitektur taman air turut dibawa masuk dan diperkenalkan pada 
keraton-keraton Islam di Jawa. Dalam taman air keraton ini, muncul sebuah tipologi bangunan yang 
mengambang di tengah kolam atau yang lebih dikenal dengan istilah Bale Kambang, sesuatu yang 
tidak nampak pada model taman air Islam diluar Indonesia. Bale Kambang sendiri merupakan 
sebuah bentuk arsitektur yang sudah muncul sejak kebudayaan Hindu-Buddha, dan dapat ditemukan 
jejak keberadaannya pada relief-relief candi seperti Candi Panataran dan Candi Jawi. Selain taman 
air keraton di Jawa, Bale Kambang juga dapat ditemukan pada taman air di puri Bali yang bercorak 
Hindu, dipercayai telah mendapat pengaruh dari kerajaan Majapahit.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjabarkan wujud Bale Kambang peninggalan 
Islam di Jawa dan Hindu di Bali serta melihat persamaan dan perbedaan yang nampak diantaranya. 
Penelitian ini juga akan mencari hubungan maupun korelasi Bale Kambang di Jawa dan Bali dengan 
dasar-dasar pemikiran Bale Kambang yang ada pada era Majapahit. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode historis, dengan teknik analisa eksploratif dan komparatif dalam 
menganalisa Bale Kambang di Jawa dan Bali dengan Bale Kambang peninggalan Majapahit. Data 
yang dikumpulkan kemudian dianalisa kedalam lima kategori analisis besar yakni pola bangunan, 
wujud/sosok bangunan, penggunaan ornamentasi, tata letak taman air, dan penggunaan kosmologi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa wujud arsitektur Bale Kambang dapat dikategorikan 
menjadi tiga wujud kelompok utama yakni tajug, limasan, dan kombinasi. Adapun persamaan utama 
yang ditemukan adalah penggunaan batur pada seluruh bangunan obyek studi serta penggunaan 
kosmologi yang merepresentasikan Mahameru, gunung utama yang disucikan pada kepercayaan 
Hindu. Penelitian juga mengungkapkan korelasi antara Bale Kambang di era Majapahit dari aspek 
literatur, pola, ornamen, dan kosmologi. Sebagai sebuah bentuk arsitektural, wujud Bale Kambang 
peninggalan Islam di Jawa dan Hindu di Bali merupakan sebuah bangunan yang secara konstan 
dilestarikan dari era Majapahit, dimana Bale Kambang Islam di Jawa merupakan bentuk dari 
akulturasi budaya, dan Bale Kambang di Bali merupakan bentuk dari pelestarian tradisi. 

Kata-kata kunci: Bale Kambang, taman air, arsitektur Majapahit, Mahameru 
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Abstract 

 
STUDY ON BALE KAMBANG ARCHITECTURE 

AS PART OF JAVANESE ISLAMIC  
AND BALINESE HINDUISM WATER GARDEN REMNANTS 

 
by 

Sheridan Tedjasurja 
NPM : 6112001172 

 

Abstract - As a source of all living beings, water is considered one of the sacred elements in Hindu-
Buddhist culture, evidenced by the existence of sacred bathing structures called patirthan/petirtaan. 
On the other hand, Islamic culture also views water as a sacred element. The depiction of water that 
flows in the rivers of paradise can be found by the existence of ancient Islamic water gardens. By 
the time Islamic influence entered Indonesia, the architecture of water gardens were introduced 
inside the Javanese keraton (Islam). These gardens host a building typology that floats in the middle 
of a pool called "Bale Kambang," something that was not seen in Islamic water garden models 
outside Indonesia. The architecture of Bale Kambang itself originated from Hindu-Buddhist culture, 
where its existence could be traced in temple reliefs, such as seen in Panataran and Jawi Temple. 
Traces of Bale Kambang can also be found in Balinese Puri (royal palace), which is believed to 
have Majapahit kingdom’s influences.  
 The purpose of this research is to analyze the forms of Bale Kambang remnants of Islam in 
Java and Hindu in Bali, while also examining the similarities and differences between them. The 
research also seeks to explore the relationship of Javanese and Balinese Bale Kambang forms with 
the fundamental concepts of Bale Kambang from the Majapahit era. This study employs historical, 
exploratory and comparative analysis method in order to analyze the Bale Kambang in Java and 
Bali with Bale Kambang from the Majapahit era. The collected data were analyzed and categorized 
into five main categories : building pattern, architectural form, uses of ornamentation, placement 
layout of water gardens, and the use of cosmological concept. 
 The research concludes that the architecture of Bale Kambang can be categorized into 
three main form groups: tajug, limasan, and combination. The main similarities were found in the 
use of batur (stones) in all buildings and in the cosmological use of representing Mahameru, a 
sacred mountain known in the Hinduism belief. The study also reveals the correlation between the 
Javanese/Balinese Bale Kambang with those from the Majapahit era in terms of literature, patterns, 
ornaments, and cosmological use. In hindsight, Bale Kambang remnants of Islam in Java and 
Hinduism in Bali is a form of architecture that were constantly preserved from the Majapahit era, 
whereas the Javanese Bale Kambang is a form of acculturation, and the Balinese Bale Kambang is 
a form of preserving tradition.  

Keywords: Bale Kambang, water gardens, Majapahit architecture, Mahameru  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sebagai sumber kehidupan dari segala makhluk hidup, air merupakan salah satu 

elemen yang disucikan dalam kebudayaan Hindu-Buddha. Di Indonesia sendiri, bukti-bukti 

adanya peninggalan bangunan seperti patirthan atau petirtaan (pemandian suci) 

memperlihatkan bahwa masyarakat kuno telah lama melibatkan elemen air pada bangunan 

suci guna dilaksanakannya upacara-upacara penting anggota kerajaan hingga fungsi 

keagamaan.  

 

Gambar 1.1.1. Candi Jalatunda dan Candi Belahan  
(Sumber : Google Image, 2024) 

 
Di satu sisi, kebudayaan Islam juga memiliki pandangan memaknakan air sebagai sebuah 

elemen yang suci. Air dipandang sebagai sebuah elemen yang dijanjikan mengalir di 

sungai-sungai surga bagi manusia di akhirat nanti (QS Al Baqarah (2) : 25). Ilustrasi 

mengenai representasi air yang mengalir dalam surga ini kemudian dimunculkan dengan 

hadirnya taman-taman air kuno Islam. Taman-taman ini dapat ditelusuri sejarah 

keberadaannya dari negara-negara penyebar Islam seperti Persia, Cordoba, Alhambra, dan 

masih banyak lagi.  Dibangun tidak hanya sebagai tempat rekreasi, taman-taman ini 

menjadi gambaran, representasi, maupun model dari oase surgawi. Ketika pengaruh Islam 

masuk ke Indonesia, model taman-taman air ini dibawa dan masih dapat ditelusuri 

keberadaannya pada keraton-keraton Islam, terutama yang ada di pulau Jawa.  

 

Layaknya tradisi yang berkembang, tipologi taman air kerajaan Islam di Jawa muncul 

sebagai sebuah lanskap eksterior buatan yang membaur dengan kebudayaan Hindu-Buddha 

yang sudah ada di Indonesia. Dalam bukunya yang berfokus pada kajian taman-taman di 
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Jawa, Denys Lombard menemukan bahwa terdapat dua unsur yang paling fundamental 

pada taman di Jawa, yakni unsur tanah dan air. Kedua elemen ini terus-menerus 

direpresentasikan dengan menghadirkan elemen-elemen seperti bukit buatan sebagai 

penggambaran gunung (ardi, arya) dan kolam yang menggambarkan laut (tasik, segara) 

(Lombard, 2019, 59). Di satu sisi, Behrend juga berpendapat bahwa taman-taman di Jawa 

merupakan produk dari kepurbakalaan Islam yang merefleksikan simbol dualisme antara 

gunung dan air, sehingga taman-taman tersebut sejatinya telah merepresentasikan sebuah 

mikrokosmos tersendiri (Behrend, 1984, 38).  

 

Uniknya, taman air yang berada di pulau Jawa kerap kali menampilkan eksistensi 

bangunan di berdiri tengah kolam yang dikenal dengan istilah Bale Kambang, sesuatu yang 

tidak ditampilkan dalam model taman air Islam diluar Indonesia. Agus Aris Munandar 

berpendapat bahwa bangunan Bale Kambang ini dinilai sebagai sebuah model alam 

semesta yang prinsipnya sejalan dengan kosmologi Hindu atau Jambudwipa, dimana 

elemen air di sekeliling bangunan direpresentasikan sebagai samudra yang mengelilingi 

Gunung Mahameru dan bale sebagai Gunung Mahameru itu sendiri 1 . Keberadaan 

bangunan Bale Kambang ini juga muncul pada relief Candi Induk Panataran dan Candi 

Jawi peninggalan Majapahit, memperlihatkan adanya bentuk bangunan yang mengambang 

di tengah kolam air dengan air yang memancar dari tembok-tembok yang mengelilinginya. 

 

 
Gambar 1.1.2. Relief Bale Kambang pada Candi Penataran dan Candi Jawi 

Adapun arsitektur Bale Kambang ini tidak hanya terbatas pada taman-taman air di Jawa, 

namun juga dapat ditelusuri keberadaannya pada Puri di Bali, dimana arsitektur puri dan 

 
 
 
1 Munandar, A. A. (2005). Istana Dewa Pulau Dewata : Makna Puri Bali Abad ke 14-19M. 
Depok: Komunitas Bambu. 
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keraton di Jawa keduanya memiliki acuan terhadap pola keraton Majapahit (Haryanto, 

2023).  

 

 
Gambar 1.1.3. Lini Masa Perkembangan Arsitektur Petirtaan menuju Arsitektur Taman Air 

 
Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, arsitektur Bale Kambang atau bangunan yang 

mengambang di air merupakan sebuah bentuk yang digunakan secara persisten dari masa 

ke masa, bahkan pada era dimana kepercayaan yang dianut berbeda. Hal ini menjadi topik 

yang menarik untuk diteliti, khususnya dari segi perkembangan tipologi serta pemikiran-

pemikiran konsep apa yang dituangkan pada perjalanan arsitektur Bale Kambang tersebut. 

Di samping daya tarik tersebut, kajian mengenai arsitektur Bale Kambang, khususnya yang 

membahas tipologi perkembangan arsitektur Bale Kambang dari era Hindu-Buddha hingga 

kerajaan Islam juga masih minim dibahas secara mendetail. Penelitian ini kemudian 

berusaha menggali dan mengkaji lebih dalam mengenai tipologi arsitektur Bale Kambang 

yang berkembang dari era Hindu-Buddha hingga masa kerajaan Islam serta yang tampak 

pada kerajaan Bali, baik dari pengaruh yang diberikan oleh arsitektur Majapahit sebagai 

bentukan arsitektur terdekat periode Hindu-Buddha hingga perkembangan mengenai 

arsitektur Bale Kambang itu sendiri pada kedua tempat tersebut. 

 
1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

Bale Kambang yang dipercayai sebagai warisan budaya era Hindu-Buddha masih 

digunakan pada era kerajaan Islam dan wujud peninggalan fisiknya dapat dilihat pada 
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Keraton di Jawa maupun Puri di Bali. Prodak arsitektur Bale Kambang sebagai warisan 

dari kebudayaan sebelum memunculkan dugaan terhadap pengaruh arsitektur Majapahit 

pada tipologi Bale Kambang era peninggalan Islam di Jawa dan Bali. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka muncul beberapa pertanyaan penelitian yang dijabarkan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana wujud arsitektur Bale Kambang pada taman air peninggalan era Islam 

di Jawa dan Hindu di Bali serta bagaimana wujud persamaan dan perbedaannya di 

antara keduanya?  

2. Apakah wujud arsitektur Bale Kambang tersebut memiliki korelasi dengan dasar-

dasar pemikiran yang mengacu pada konsep arsitektur Bale Kambang di era 

Majapahit? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui wujud arsitektur Bale Kambang peninggalan era Islam di Jawa dan 

Hindu di Bali serta wujud persamaan dan perbedaannya di antara keduanya. 

2. Mengetahui korelasi dengan dasar-dasar pemikiran yang mengacu pada konsep 

arsitektur Majapahit pada arsitektur Bale Kambang. 

Adapun penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Sebagai acuan untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang mengenai taman 

air khususnya pada tipologi Bale Kambang peninggalan Islam di Jawa dan Bali 

2. Memperkaya wawasan mengenai taman air peninggalan Islam di Jawa dan Bali  

 

1.4 Fungsi Penelitian 

 Fungsi penelitian “Studi Arsitektur Bale Kambang pada Taman Air Peninggalan 

Islam di Jawa dan Hindu di Bali”  adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan pengetahuan mengenai pengaruh arsitektur Majapahit terhadap 

arsitektur Bale Kambang sebagai bagian dari taman air Puri di Bali serta Keraton 

di Jawa untuk acuan pada penelitian serupa kedepannya 

2. Memberikan pengetahuan mengenai perkembangan arsitektur Bale Kambang pada 

Puri di Bali dan Keraton di Jawa 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Substansi 

  Dalam penelitian “Studi Arsitektur Bale Kambang pada Taman Air 

Peninggalan Islam di Jawa dan Hindu di Bali”, lingkup substansi dalam penelitian 

ini adalah peninggalan arsitektur Bale Kambang pada taman-taman air keraton di 

Jawa dan puri di Bali. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Obyek 

Lingkup obyek Bale Kambang yang diambil dalam penelitian ini terletak 

pada keraton di area Jawa Barat (Banten dan Cirebon), keraton di Jawa Tengah 

(Yogyakarta dan Surakarta), dan puri di Bali. Pada area keraton Jawa Barat, obyek 

studi yang dipilih terletak pada Rara Denok Keraton Surosowan, Rara Denok 

Dalem Agung Pakungwati, dan Taman Air Sunyaragi. Pada keraton di Jawa 

Tengah, obyek terletak pada Taman Sari Yogyakarta, Taman Sari Bandengan, dan 

Pesanggrahan Ambarrukmo. Untuk area puri di Bali, obyek yang dipilih terletak 

pada Puri Agung Semarapura (Klungkung), Puri Agung Karangasem, dan Taman 

Ujung Karangasem. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Guna mengoptimalisasikan hasil dan jalannya penelitian, tulisan yang dituang 

dalam penelitian ini akan diuraikan menjadi beberapa bab sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I merupakan bab pengantar yang berisikan latar belakang, rumusan 

masalah,  pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metode penelitian, dan diakhiri dengan visualisasi jalannya penelitian melalui kerangka 

penelitian.  

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan penjabaran mengenai teori-teori yang akan digunakan dalam jalannya 

penelitian. Adapun teori-teori yang digunakan didapat dari sumber tertulis, data relief-relief 

candi sebagai sumber acuan wujud maupun ornamentasi bangunan, hingga data-data 

eskavasi dan peta.  
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BAB III : DESKRIPSI OBYEK STUDI 

Bab III berisi pembahasan dan penjabaran obyek studi yang digunakan dalam penelitian 

ini, yang berisikan sejarah pembangunan obyek, fungsi obyek, hingga pemaparan pola dan 

wujudnya.  

 

BAB IV : ANALISIS KOMPARATIF BALE KAMBANG PENINGGALAN ISLAM 

DI JAWA DAN HINDU DI BALI 

Bab IV merupakan tahap sintesa dimana aspek-aspek Bale Kambang seperti pola, wujud, 

serta ornamen akan dilakukan komparasi serta dianalisa menggunakan teori yang sudah 

dijabarkan pada bab II. 

 

BAB V : PENUTUP  

Bab V menjadi bab terakhir sekaligus menutup penelitian dengan menyimpulkan 

keseluruhan penelitian, afterthought (pemikiran akhir) penelitian, serta pemberian saran 

dan rekomendasi untuk penelitian serupa yang akan datang.  

 
1.7 Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi obyek 

yang alamiah serta menempatkan peneliti untuk melakukan beberapa pengumpulan data 

baik yang ada di lapangan maupun survey secara gabungan (triangulasi). Penelitian 

kualitatif dinilai tepat untuk mendapatkan sebuah data mendalam dimana data-data tersebut 

tidak ditekankan pada generalisasi, melainkan pada makna (Sugiyono, 2013, 9). Dalam 

penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan metode penelitian historis (historical 

method) dalam melakukan analisa peninggalan masa lampau, serta melakukan komparasi 

dalam triangulasi data guna mengetahui aspek-aspek persamaan maupun perbedaan 

sebelum kemudian menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi bangunan Bale Kambang, dengan tetap menjaga kevaliditasan maupun 

keandalan data. Secara tahapan sistematis, Kuntowijoyo menjabarkan prosedural penulisan 

metode historis dimulai dengan penentuan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

diakhiri dengan historiografi.  

 

 

 



 

7 
 

1.7.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

  Tempat yang akan dilakukan dalam penelitian ini merupakan tempat-

tempat yang masuk dalam ruang lingkup objek penelitian yakni taman air di Jawa 

dan Bali. Sementara itu, penelitian ini mengambil waktu dari Maret 2024 hingga 

Mei 2024. 

 
1.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

metoda wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metoda wawancara yang 

digunakan pada saat pengumpulan data penelitian ini akan menerapkan wawancara 

yang tidak terstruktur dimana wawancara ini bertujuan untuk mendapat garis besar 

dari hal yang akan ditanyakan, sehingga tidak menutup kemungkinan ada beberapa 

hal yang ditanyakan langsung di tempat (on-site) yang cocok digunakan untuk 

penelitian-penelitian kasus. Metoda observasi lapangan dilakukan dengan melihat, 

dan mengamati langsung pada lapangan atau area penelitian taman air yang akan 

dikunjungi pada saat survey lapangan serta melakukan kegiatan dokumentasi 

obyek studi. Terakhir, metode dokumentasi menelaah variabel berupa catatan, 

buku, transkrip, jurnal, prasasti, dan lain-lain, sehingga diperlukan cross-check list 

dalam apa saja hal yang sudah didokumentasi, dan apa yang belum.  

 

1.7.3 Alat Pengukur Data 

  Instrumen pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

lembar wawancara untuk metoda pengambilan data melalui wawancara dengan 

responden, serta lembar observasi dalam observasi lapangan yang berupa cross-

checking. 

 

1.7.4 Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana 

yang telah dipaparkan sebelumnya akan menggunakan analisis komparatif. Dengan 

menggunakan perbandingan dalam menelaah ragam data yang didapat dari 

berbagai sumber, nantinya analisa mengidentifikasi segi persamaan, perbedaan, 

keterikatan pola, maupun memahami dan menggambarkan hubungan yang terjadi 

yang muncul dari data-data kontras yang dihimpun selama proses heuristik.  
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1.8 Kerangka Penelitian 
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